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ABSTRACT

INTERNAL PUBLIC RELATIONS STRATEGY PT XL AXIATA TO INCREASE EMPLOYEE EMPLOYEES MOTIVATION

This study aims to find out the internal public relations strategy in PT XL Axiata to improve employee work motivation through internal activities of employee relations section. The research question asked is how the internal public relations strategy in PT XL Axiata to improve employee work motivation through internal activities of employee relations section. This research approach uses qualitative research approach and the method that the researcher use is qualitative descriptive method. The subject of this study is key informants and informants related to internal public relations activities at PT XL Axiata. Data collection is obtained through observation, interview and documentation. Observations were conducted at PT XL Axiata, interviews with key informants and several informants and documentation from various media. Researchers use Motivation Theory from Abraham Maslow. Theoretical suggestion is the motivational theory of Abraham Maslow that researchers use in research is expected to be a reference material for other researchers and a theory of comparison with other motivational theories.
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PENDAHULUAN
Perkembangan komunikasi saat ini sangat maju, apalagi sejak ditemukannya teknologi komunikasi, mulai dari telegram, telepon dan terakhir adalah internet. Teknologi komunikasi tersebut sangat mempengaruhi manusia dalam berpelikau komunikasi. Cara manusia berkomunikasi juga dipercaya sesuai dengan tahap evolusi manusia sampai kebentuk manusia modern ini. Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku. Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima.
Strategi adalah salah satu cara untuk memperoleh keberhasilan atau kesuksesan di dalam sebuah perusahaan. Strategi ini juga merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk memperbaiki kondisi perusahaan tersebut. Strategi dibagi menjadi beberapa aspek, seperti strategi untuk promosi, mempertahankan citra dan salah satunya adalah untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan. Public Relations dalam pengaplikasiannya merupakan bagian opini publik dan citra perusahaan, namun Public Relations juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai pembentuk harmonisasi yang indah dalam suatu perusahaan yakni demi kenyamanan para karyawannya dalam bekerja di perusahaan tersebut. Dengan begitu karyawan kan merasakan kenyamanan dalam perusahaan yang menuntun Public Relations untuk memiliki strategi-strategi yang kemudian dapat memacu motivasi kerja yang tinggi bagi para karyawan untuk dapat terus mewujudkan cita-cita perusahaan.
Karyawan merupakan aspek penting di dalam sebuah perusahaan. Karyawan juga merupakan publik internal perusahaan. Jika karyawan perusahaan memiliki kinerja yang baik, maka akan berdampak positif terhadap perusahaan begitupun sebaliknya. Motivasi kerja karyawan merupakan sebagai sebuah perspektif motivasi kerja dapat dihubungkan secara kuat dengan dinamika kepemimpinan pada sebuah organisasi. Motivasi karyawan menjadi hal yang sangat penting dalam perusahaan, selain itu juga sebagai penunjang terwujudnya visi dan misi sebuah perusahaan. Motivasi karyawan juga harus diperhatikan dan menjadi prioritas produksi perusahaan.
Industri operator selular adalah salah satu industri dengan tingkat persaingan yang tinggi. Di Indonesia sendiri, dengan kebutuhan akan telekomunikasi yang semakin meningkat, saat ini terdapat banyak sekali operator selular yang saling ingin bersaing.
Bawahan akan merasa menjadi bagian dari tim jika ia memahami visi perusahaan dan diikutsertakan untuk memutuskan bagaimana cara mencapainya. Hal ini akan membuat bawahan merasa diberdayakan dan dibantu untuk tumbuh. Selain itu, pemimpin juga sebaiknya memberikan reward sebagai sebuah bentuk pengakuan dan apresiasi kepada kinerja karyawan yang berhasil mencapai target. Dalam sebuah kepemimpinan tim atau team leadership, pemimpin harus mampu menciptakan sebuah visi ke depan, menyatukan timnya ke dalam satu visi yang sama dan memotivasi serta menginspirasi mereka agar dapat mencapai visi perusahaan. Pemimpin harus menjaga agar tim bergerak ke arah yang benar.
PT XL Axiata Tbk adalah salah satu penyedia layanan seluler utama di Indonesia. PT XL Axiata Tbk juga dimiliki oleh Axiata Group Berhad dan kerja sama dengan perusahaan lain untuk memajukan teknologi Komunikasi di Asia. XL Axiata, salah satu perusahaan telekomunikasi besar di Indonesia, kerap kali mengalami dampak dari perubahan, baik dari tren pasar, kemajuan teknologi, kemunculan peluang baru, maupun munculnya kompetitor yang sejatinya bukan berasal dari industri yang serupa. Pada awal tahun 2016, PT XL Axiata, salah satu perusahaan provider telekomunikasi terbesar di Indonesia ini mengakui memang sedang melakukan penyegaran atau refreshment di perusahannya. Menurut sumber Dian Siswarini selaku Presiden Direktur XL Axiata pada web resmi www.xl.co.id mengatakan bahwa proses refreshment inilah yang dinamakan ‘hukum alam’ siapa kuat dia akan bertahan. Hasilnya, banyak karyawan XL yang bisa menyesuaikan diri dengan transformasi yang baru, tapi tidak sedikit juga yang tidak bisa berubah sehingga gugur dalam hukum alam.
Dalam proses refreshment tersebut, PT XL Axiata harus melepas beberapa karyawannya, tetapi bukan karena kondisi perusahaan yang tidak bagus, namun XL akan merekrut talenta-talenta baru yang memang dibutuhkan untuk transformasi. Dinyatakan dalam sebuah media elektronik dari kompas.com Presiden Direktur PT XL Axiata Dian Siswarini memberikan klarifikasi mengenai kabar tersebut. Ia tidak menyangkal, apabila saat ini tidak sedikit karyawan XL Axiata yang memutuskan mengundurkan diri dari anak usaha Axiata Group Berhad ini. Akan tetapi, karyawan-karyawan itu mengambil keputusan tersebut secara sukarela, tidak melalui proses pemutusan hubungan kerja (PHK). Alasannya adalah ketidakmampu beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan transformasi baru perusahaan yang dibawa oleh seorang Dian Siswarini selaku Presiden Direktur. Pada tahun 2015, PT XL Axiata Tbk mendapatkan pendapatan sebesar Rp 22,96 triliun sepanjang 2015 atau turun 3%. PT XL telah menutup tahun 2015 dengan berbagai pencapaian positif sebagai hasil dari transformasi yang yang sudah dilakukan sejak awal 2015 yang lalu. XL telah berhasil meningkatkan kinerja operasional dan finansial guna membangun pondasi perusahaan yang lebih kuat untuk meraih pencapaian kinerja yang lebih baik di tahun berikutnya.
Bagi organisasi adanya displin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas. Ditahun 2015 menurut sumber dari Manager Employee Relations PT XL pernah menciptakan sebuah program untuk absensi para karyawannya tersebut. Program tersebut dinamakan “ Tap For Your Life” yang dimaksudkan bahwa setiap pada masuk jam kerja, karyawan akan menggunakan kartu untuk mengisi absensinya tersebut. Visi dan misi dari program tersebut adalah agar karyawan PT XL Axiata dapat disiplin dalam kehidupan mereka dari hal kecil yaitu dengan masuk kerja tepat pada waktunya. Namun, program tersebut hanya berjalan sekitar 1 tahun, karena menurut pihak manajemen tidak lagi memerlukan program tersebut dengan alasan banyak karyawan yang memiliki aktivitas di luar kantor.
Dengan memperhatikan hubungan dengan para karyawan perusahaan melalui kontak personal, maka akan mendapatkan pengertian bersama, dan saling mempercayai serta saling menghargai. Selain itu beliau mengatakan bahwa agar hubungan internal antara atasan dan bawahan tetap terjaga dengan baik yaitu dengan mengadakan sebuah event-event di hari besar, seperti hari kemerdekaan, hari raya idul fitri, membuat sesuatu yang dapat menyentuh hati para karyawannya. Salah satu strategi internal PT XL untuk meningkatkan kerja karyawannya tersebut, PT XL membuat sebuah grup yang dinamakan XL Club Colaboration. XL Club Colaboration adalah kumpulan dari grup-grup atau pecinta hobi seperti olahraga, dimana karyawan dapat mengikuti atau melanjutkan aktivitas olahraga tersebut. Contohnya XL basket ball untuk pecinta bola basket, XL music untuk pecinta musik. Total dari XL club tersebut ada sekitar 28 club yang sudah terbentuk. XL Club Colaboration sudah berdiri dari tahun 2005 dan sampai sekarang masih berjalan dengan lancar. Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi karyawannya. Oleh karena itu, pihak manajer harus selalu memberikan motivasi kerja yang tinggi kepada karyawannya yang berguna untuk melaksanakan tugas-tugasnya.
Pada tanggal 14 Juni 2017 masing-masing dari XL Club Colaboration ini melakukan Corporate Social Responsibillity (CSR) ke panti asuhan yang berlokasi di Bogor. Dengan adanya program XL Club Colaboration ini, para karyawan sangat senang mengikuti program ini, dan para karyawannya dapat menyalurkan bakat dan hobi mereka. Seperti dari masing-masing club sendiri contohnya Xl runners, XL BOX ( Bikers Of XL), XL Touring, XL mancing, XL Badminton, dihari senin sampai dengan hari jumat, para karyawan yang mengikuti program tersebut memiliki sebuah cerita dimana mereka dapat berkolaborasi yang membuat mereka dapat semangat bekerja. Menurut beliau, inilah yang dinamakan World Life Balance,  jika ada yang stress karena pekerjaan yang menumpuk dan program  XL Club Colaboration ini dapat menghibur para karyawannya, dan agar hidup tidak monoton. Mengenai peran PR dari PT XL Axiata, seiring dengan misi XL Axiata yaitu perusahaan ingin Going To Digital perusahaan pun membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang tangguh
Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin tajam, sehingga sumber daya manusia dituntut untuk terus menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif. Sumber daya manusia harus menjadi manusia-manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang maksimal. Adapun motivasi lainnya yang disalurkan oleh pihak manajemen pihak XL yaitu, Division gathering yang dilakukan oleh setiap divisi dan Let’s Learn program yang berkaitan dengan XL Club Colaboration yaitu mempelajari lagi hobinya . Misalnya, ada karyawan yang ingin memperdalam lagi hobinya dengan mengikuti konsultasi dari salah satu hobi mereka, dan program ini sangat didukung oleh perusahaan. Selain itu, ada juga campaign open office yang dimaksudkan agar dimeja kerja tidak ada lagi barang pribadi, yang ada hanya barang yang sudah disediakan oleh perusahaan. Para karyawan XL pun diperbolehkan untuk membawa barang pribadi, tetapi ketika menuju jam kerja pulang, maka barang pribadi tidak boleh ada yang tertinggal di meja kerja mereka dan  barang pribadi tersebut harus dibawa.
Manusia adalah makhluk sosial yang bekeinginan, yang selalu menginginkan lebih banyak, terus menerus, sama seperti halnya manusia ingin kebutuhannya terpenuhi. Layaknya kebutuhan fisik, rasa aman, hubungan sosial, pengakuan, dan aktualisasi diri. Beliau mengatakan bahwa kebutuhan tersebut sudah disediakan dan dipenuhi merata oleh perusahaan, contohnya bagi karyawan yang berjarak jauh antara tempat tinggal dan kantor, maka perusahaan akan menyediakan seperti dana tambahan ataupun tempat tinggal yang dekat dari kantor. Pada saat calon karyawan melakukan interview di perusahaan, pihak manajemen sudah memberikan benefit kepada calon karyawan tersebut, tetapi semua balik ke calon karyawan tersebut, apakah mereka mau menerima atau tidak, karena perusahaan akan membebaskan pilihan dari calon karyawan tersebut. 
Perusahaan sesungguhnya mengharapkan prestasi atau hasil kerja terbaik dari para karyawannya. Pada umumnya, prestasi kerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Seperti PT XL ini selalu memberikan penghargaan terhadap karyawannya yang berprestasi, contohnya, hasil kerja yang baik, absen yang bagus. Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan berupa bonus tambahan yang melalui kontak personal terhadap karyawannya tersebut.
Pemeriksaan kesehatan calon karyawan sudah menjadi standar prosedur normal yang ditetapkan baik oleh instansi pemerintah maupun perusahaan. Tujuan utama dari pemeriksaan kesehatan calon karyawan adalah untuk meyakinkan bahwa calon tersebut dalam kondisi fisik dan mental yang sehat dan prima. Sama seperti kebutuhan rasa aman, PT XL mempunyai program K3, contohnya dari segi tempat parkiran kendaraan yang memadai, keamanan dalam ruang kerja, sampai kesehatan para karyawan tersebut ditanggung oleh perusahaan. 
Dibalik perusahaan yang sukses dan maju ini, pasti adanya peran karyawan-karyawan yang menciptakan fitur dan memberikan layanan yang terbaik untuk para pelanggannya tersebut sehingga pengguna provider XL ini semakin meningkat, dan karyawan yang selalu mendengarkan setiap keluhan dari para pelanggan XL tersebut. Permasalahannya adalah dibalik semua peran yang dilakukan oleh karyawan XL tersebut apakah yang dilakukan oleh internal Public Relations dari PT XL ini sehingga karyawan XL mampu membuat perusahaan mencapai tujuan bersama yaitu kesuksesan. Internal Relations memiliki fungsi sebagai jembatan antara manajemen, pemimpin, dan bawahan yang melaksanakan dukungan atau menunjang kegiatan lain yakni strategi kepemimpinan untuk mencapai tujuan bersama sehingga tidak ada kerenggangan hubungan yang terjadi antara karyawan dan pimpinan.
Teori yang digunakan adalah teori kebutuhan motivasi dari Abraham maslow. Di dalam teori ini memiliki 5 kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman, kebutuhan hubungan sosial, kebutuhan pengakuan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Keterkaitan antara judul peneliti dan teori motivasi adalah, dengan perusahaan memenuhi kebetuhan tersebut, maka karyawan akan merasa bahwa diri mereka diperhatikan oleh perusahaan.
Dengan demikian, berdasarkan fakta, data, dan permasalahan yang telah dipaparkan oleh peneliti, peneliti ingin mengangkat judul “Strategi Internal Public Relations PT XL Axiata Untuk Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan “. 


Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Karena metode penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengungkap fakta dengan menitiberatkan pada observasi dari suatu objek yang kita teliti. Metode penelitian ini juga untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar belaka. Dengan metode penelitian ini, peneliti mencoba menjelaskan gejala-gejala yang  terjadi di lapangan dengan menggambarkan, menjabarkan serta membedah fenomena yang peneliti amati di lapangan dalam bentuk kata-kata. Dalam hal ini, peneliti mengamati, melakukan wawancara, mencatat serta menganalisis sutu objek dengan menguraikannya sesuai dengan keadaan sebenarnya, yakni strategi Public Relations PT XL Axiata untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Definisi Konseptual
Fungsi Internal Public Relations adalah menyediakan, membina dan membangun hubungan baik antara organisasi dan karyawan-karyawannya. Internal Public Relations akan mampu mencapai hubungan yang lebih positif dalam setiap organisasi.
Adapun Soemirat istilah strategi manajemen pula disebut rencana “strategis atau rencana jangka panjang perusahaan. Suatu rencana strategis perusahaan menetapkan garis-garis besar tindakan strategis yang akan diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan.”
Ardianto (2011: 36) mengatakan bahwa para karyawan ingin menyatakan pendapatnya kepada manajemen tentang pekerjaan, kondisi, dan hal-hal lain yang memengaruhi kepentingannya. Pelaksanaan komunikasi dua arah, memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan usulan kepada manajemen, adalah penting.
Sutrisno mengemukakan bahwa motif adalah ”suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.”

Metode Pengumpulan Data
Untuk melengkapi pengumpulan data ini, maka peneliti memerlukan beberapa data ini, maka peneliti memerlukan beberapa data pendukung yang bersumber dari data primer dan data sekunder, maka dari itu peneliti menggunakan dua macam tehnik pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara Mendalam 
Mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara mendalam ini dilakukan dengan frekuensi tinggi secara intensif. Selanjutnya, dibedakan antara responden dengan informan. Karena itu wawancara mendalam disebut juga wawancara intensif. Biasanya wawancara mendalam menjadi alat utama pada penelitian kualitatif yang dikombinasikan dengan observasi partisipasi. Wawancara juga merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan secara mendalam agar kita mendapatkan data yang valid dan detail.

2. Observasi Lapangan
kegiatan yang setiap saat dilakukan, dengan kelengkapan panca indra yang dimiliki. Selain dengan membaca koran, mendengarkan radio, menonton televisi, atau berbicara dengan orang lain, kegiatan observasi merupakan salah satu kegiatan untuk memahami lingkungan. Namun, tidak semua observasi bisa disebut sebagai suatu metode penelitian karena metode pengumpulan data melalui observasi memerlukan syarat-syarat tertentu agar bermanfaat bagi kegiatan pengumpulan data. Observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena penelitian. Fenomena ini mencakup interaksi dan percakapan yang terjadi dianatara subjek yang diteliti sehingga metode ini memiliki keunggulan. Observasi juga merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Teknik Analisis Data
Penyajian hasil penelitian ini, peneliti menganalisis secara deskriptif analisis melalui hasil wawancara dan obervasi dari temuan di PT XL Axiata sebagai berikut :
a. Informasi yang diperoleh key informan yang akan dilakukan melalui wawancara akan dianalisis.
b. Hasil observasi yang telah peneliti lakukan akan diuraikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat dan akan peneliti cantumkan juga berupa gambar atau kebsahan penelitiasn yang sedang dilakukan.
c. Dari data masing-masing kategori, peneliti menganalisis hasilnya secara deskriptif.
d. Masing-masing kategori dikaitkan antara informan yang satu dengan yang lainnya sebagai jawaban dari masalah pokok penelitian.


HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini di peroleh berdasarkan observasi non partisipan dan wawancara dengan key infoman dan informan untuk mendapatkan hasil yang relevan terkait dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kegiatan internal Public Relations dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan pada PT XL Axiata Tbk Kantor pusat Jakarta. Peneliti melakukan observasi non partisipan dan serangkaian wawancara secara mendalam dengan key informan dan informan yang telah peneliti pilih yang dianggap mampu memberikan informasi yang akurat. Selain itu peneliti juga menggunakan data pendukung lainnya yang telah peneliti rangkum sesuai dengan keperluan dan tujuan penelitian.
[bookmark: _GoBack]	Hasil penelitian ini, peneliti mendeskripsikan mengenai kegiatan Internal Public Relations dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan pada PT XL Axiata Tbk Kantor pusat Jakarta. Karyawan akan tetap semangat menjalani tugasnya karena perusahaan sudah memenuhi semua kebutuhan-kebutuhan mereka. Peneliti menganalisis secara mendalam dengan melakukan teknik pengumpulan data dari hasil wawancara peneliti dengan key informan dan inroman dari hasil penelitian ini dapat terlihat bagaimana kegiatan internal Public Relations dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan pada PT XL Axiata Tbk ini. Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara mendapatkan informasi atau pun data melalui wawancara dan observasi non partisipan. Data yang dibahas pada bab ini adalah data-data hasil wawancara, yang peneliti lakukan pada bulan September sampai bulan Desember 2017. PT XL telah memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan oleh para karyawannya sesuai dengan teori motivasi dari Abraham Maslow yang digunakan oleh peneliti.

SIMPULAN
Setelah melakukan penelitian dan analisis tentang strategi internal Public Relations PT XL Axiata untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan yang sudah peneliti lakukan dengan menggunakan Teori motivasi dari Abraham Maslow. Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya.
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya-upaya pimpinan/manajer dalam meningkatkan kerja karyawan melalui motivasi pada PT. XL Axiata, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Upaya pimpinan dalam meningkatkan kinerja secara fisiologis adalah meliputi berupa gaji, tersedianya tempat tinggal, bonus tambahan untuk karyawan yang lembur, tersedianya transportasi berupa bus untuk melakukan adanya rapat mendadak.
2. Untuk keamanan dalam bekerja, PT XL telah menyediakan program K3 dan selalu memeriksa kesehatan para karyawannya tersebut.
3. Hubungan sosial yang diberikan oleh perusahaan adalah melakukan CSR di setiap daerah, mengadakan acara-acara internal, dan menciptakan sebuah grup yaitu XL Club Colaboration yang dimana grup ini adalah perkumpulan para karyawannya yang ingin melanjutkan atau mengikuti hobinya lagi, contoh XL basket untuk para pecinta basket, XL musik untuk para pecinta musik, XL futsal untuk para pecinta bola. 
4. Pengahargaan untuk karyawan yang berprestasi dalam hal absensi yang bagus maupun berprestasi dalam menjalankan pekerjaannya dengan baik yang diberikan oleh perusahaan merupakan bonus tambahan yang melalui kontak personal.
5. PT XL memberikan karyawannya sebuah tenda atau booth atau workshop yang bertujuan untuk memperkenalkan karya mereka selama bekerja di perusahaan, tujuan lainnya yaitu mengajarkan orang-orang yang ada di sekitar mereka untuk membuat karya seperti mereka. Maka dari itu, karyawan merasakan bahwa karya mereka sangatlah di apresiasi oleh perusahaan dan dengan adanya kegiatan workshop tersebut, karyawan juga dapat merasakan bahwa mereka dapat mengaktualisasikan diri mereka. 
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